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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU AGRESIVITAS DENGAN PELANGGARAN 
LALU LINTAS PADA REMAJA 
DI SMA N  8 SURAKARTA 
 
Abstrak 
Dikalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. Salah satunya 
terjadinya kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya oleh pemakai jalan yang cenderung 
mengakibatkan timbulnya kecelakaan, ketidak disiplinan pengguna jalan dan kemacetan lalu 
lintas yang dirasakan semakin meningkat. perilaku melanggar yang dialami oleh remaja 
adalah faktor manusia yang memiliki kecenderungan berperilaku agresif terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengatahui hubungan antara agresifitas dengan perilaku melanggar tata tertib lalu lintas. 
hipotesis dalam penelitian ini adalah  Ada hubungan positive Antara hubungan antara 
perilaku agresivitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja Di SMA N 8 Surakarta yang 
terdiri dari kelas X IPS 1, X IPS 2 dan X IPS 3. Metode pengambilan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis cluster sampling. Metode menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala agresivitas dan skala perilaku melanggar 
peraturan lalu lintas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment 
dari Carl Pearson diperoleh nilai koefisien kolerasi  (r) sebesar 0,218 (p) = 0,000 dengan (p ˂ 
0,01) artinya ada hubungan positif antara agresivitas dengan perilaku melanggar langgaran 
lalu lintas pada remaja SMA N 8 Surakarta. Sumbangan perilaku agresivitas dengan p lalu 
lintas sebesar 4,8%, sisanya 95,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel pelanggaran lalu 
lintas mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 48,28 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 
yang berarti variabel pelanggaran lalu lintas termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Kata kunci : perilaku agresivitas, pelanggaran lalu lintas, remaja. 
  
Abstract 
Among adolescents often found their deviant behavior. One was the case of violation of 
traffic on the highway by driver are likely to lead to the emergence of accidents, indiscipline 
driver and traffic congestion perceived increasing. violating behavior experienced by 
adolescents is a human factor that has a tendency to behave aggressively towards himself and 
others. The goal of this research is to know the relationship between aggressive behavior 
violated the traffic rules. hypothesis in this study is a positive relationship exists between 
aggressiveness With Violating Code of Conduct Traffic. The subjects were 168 students 
SMA N 8 Surakarta comprising IPS class X 1, X 2 and X IPS IPS 3. The data collection 
method used in this research is to use the cluster random sampling. The method of using a 
quantitative approach to measuring instrument scale of aggressiveness and scale of behavior 
violating traffic regulations. Data analysis techniques used in this study was the correlation of 
Pearson Product Moment by using SPSS 15 for Windows.Berdasarkan calculation results 
analysis techniques Carl Pearson product moment correlation coefficient values obtained (r) 
of 0.218 (p) = 0.000 (p ˂ 0.01) means that there is a positive relationship between the 
aggressiveness with the behavior of a traffic violation in adolescent SMA N 8 Surakarta. 
Donations aggressiveness behavior in violation of traffic rules by 4.8%, the remaining 95.2% 
is influenced by other factors. Variable behavior of violating traffic regulations have the 
empirical mean (RE) of 48.28 and the mean hypothetical (RH) of 75 which means that the 
variable behavior of violating traffic peratran included in the high category. 
 







Dikalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. Salah satunya 
terjadinya kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya oleh pemakai jalan yang cenderung 
mengakibatkan timbulnya kecelakaan, ketidakdisiplinan pengguna jalan dan kemacetan lalu 
lintas yang dirasakan semakin meningkat. Perilaku melanggar yang dialami oleh remaja.  
Berikut adalah data pelanggaran lalu lintas pada bulan januari sampai april tahun 2016 
Bisa dilihat dari data yang diperoleh dari kapolres Surakarta pada bulan januari 2016 terdapat 
2910 pelanggaran lalu lintas, pada bulan februari 2016 terdapat 4.620 pelanggaran, pada 
bulan maret 2016 terdapat 3.035 pelanggaran dan pada bulan april 2016 terdapat 4.570 
pelanggaran lalu lintas.  
Beberapa studi telah meneliti efek dari usia dan pengalaman di perilaku agresivitas 
mengemudi (Merengo, Settani & Vidotto, 2012), menemukan bahwa orang-orang muda atau 
mereka yang memiliki baru-baru ini memperoleh izin mengemudi mereka lebih agresif dalam 
lalu lintas dari yang lebih tua, individu yang lebih berpengalaman. Mengemudi marah, 
impulsif, dan agresivitas instrumental dan emosional adalah sebagai tiga prediktor agresif dan 
perilaku transgressively mengemudi (Emilie, David, & Muñoz, 2013). 
 
Dalam penelitian Lambert-Belanger, Dubois, Weaver, Mullen & Bedard (2012) 
memilih subjek penelitian adalah remaja karena fakta yang mereka temukan dalam penelitian 
sebelumnya mereka menemukan bahwa penduduk yang paling mungkin terlibat dalam 
kecelakaan lalu lintas karena perilaku mengemudi yang agresif adalah remaja. Gunarsa 
(dalam Vive Vike Mantiri, 2014) Remaja juga diartikan sebagai manusia yang masih di 
dalam perkembangannya menuju kedewasaan baik jasmani maupun psikisnya. 
Hasil Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap bapak Sutoto S.Pd selaku 
guru BK di SMA N 8 Surakarta, pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB, 







januari februari maret april 











“Banyak siswa yang belum mempunyai SIM membawa sepeda motor ke sekolah 
bahkan jumlahnya sekitar 80% siswa dari total siswa 302 siswa dikelas X. hal ini 
terjadi karena siswa merasa lebih terbantu agar cepat sampai kesekolah dan tidak 
menyusahkan orang tua agar mengantarnya sampai kesekolah disaat orang tuanya 
juga harus bekerja dan di jalan di depan SMA N 8 Surakarta tidak dilalui bis umum 
jadi jika mereka menggunakan bis umum mereka harus berjalan kali sekitar 2 kilo 
untuk sampai di depan SMA N 8 Surakarta jadi mereka terpaksa mengendarai sepeda 
motor kesekolah walau belum memiliki surat ijin mengemudi” 
 
Kesimpulan dari Wawancara diatas adalah siswa terpaksa mengendarai sepeda motor 
walaupun belum memiliki surat ijin mengemudi karena jalan menuju ke SMA N 8 Surakarta 
tidak dilalui oleh bis umum dan orang tua tidak bisa mengantarkan kesekolah dikarenakan 
orang tua bekerja. 
Remaja yang belum memiliki SIM merupakan salah satu pelanggaran lalu lintas. Hal 
ini sesuai dengan UU Nomer 22 Tahun 2009, paragraf 1 tentang ketetiban dan keselamatan 
Pada saat diadakan pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan setiap orang yang 
mengemudikan Kendaraan Bermotor wajib menunjukkan:  
1) Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat Tanda Coba Kendaraan Bermotor;  
2)  Surat Izin Mengemudi;  
3) Bukti lulus uji berkala; dan/atau  
4) Tanda bukti lain yang sah.  
Pelanggaran lalu lintas tertentu atau yang sering disebut dengan tilang merupakan 
kasus dalam ruang lingkup hukum pidana yang diatur dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 
Aspek – aspek perilaku melanggar peraturan lalu lintas antara lain (1) Ketertiban dan 
keselamatan, (2) Penggunaan lampu utama, (3) Jalur dan lajur lalu lintas, (4) Belok atau 
simpangan, (5) Kecepatan.  
Faktor yang mempengaruhi terjadinya pelanggaran lalu lintas dijalan setiap tahunnya. 
Faktor tersebut antara lain (1) Faktor Manusia. Menurut Suwardjoko (2002) pencatatan data 
pelanggaran lalu lintas dan kecelakaan di Indonesia belum cukup lengkap untuk bisa 
dianalisis guna menemukan sebab musabab kecelakaan lalu lintas sehingga dengan tepat bisa 
diupayakan penanggulangannya. Penyebab kecelakaan dapat dikelompokan dalam tiga unsur 
yaitu manusia, jalan, dan kendaraan. Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa hampir semua 
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas penyebab utamanya adalah pengendara. (2) Faktor 
kendaraan. Menurut Ikhsan (2009) Kendaraan adalah satu alat yang dapat bergerak di jalan, 
terdiri dari kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor, Kendaraan bermotor adalah 





merupakan salah satu faktor utama yang secara langsung terlibat dalam dinamika lalu lintas 
jalan raya dengan dikendalikan oleh manusia, interaksi antara manusia dan kendaraan dalam 
satu kesatuan gerak di jalan raya memerlukan penanganan khusus baik terhadap mental, 
pengetahuan dan keterampilan pengemudi maupun kesiapan (layak jalan) kendaraan tersebut 
untuk dioperasionalkan di jalan raya. (3) Faktor jalan (Suwardjoko 2002) kondisi jalan dapat 
menjadi salah satu sebab terjadinya pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas seperti jalan 
rusak, tikungan jalan yang tajam, tetapi faktor jalan dapat dikurangi dengan rekayasa jalan 
dengan sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku para pengguna jalan dan 
mengurangi atau mencegah tindakan yang membahayakan keselamatan dalam berlalu lintas. 
Ayuningtyas (2007) Perilaku agresi berkendara terjadi ketika pengemudi kesulitan 
mengontrol emosinya pada saat mereka sedang berkendara. Perilaku ini biasanya ditampilkan 
dalam bentuk keberanian mengambil risiko di jalan raya dengan melanggar lalu lintas atau 
tidak menghormati keselamatan pengguna jalan lainnya, termasuk berbagai macam properti 
yang ada di jalanan. Remaja yang kurang stabil emosinya dapat menyebabkan perilaku 
agresivitas dan menyebabkan pelanggaran lalu lintas dijalan raya. 
Scheneiders (dalam Badrun, 2012) mengartikan perilaku agresif sebagai luapan emosi 
atas reaksi terhadap kegagalan individu yang ditunjukkan dalam bentuk perusakan terhadap 
orang atau benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-kata (verbal) 
dan perilaku non-verbal. Menurut Berkowitz (dalam Taganing dan Fortuna, 2008) perilaku 
agresivitas adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang, baik 
secara fisik maupun secara psikis.  Sedangkan Buss dan Perry (dalam Mu’arifah, 2005) 
membagi agresi menjadi 4 bagian yakni : Agresi Fisik ( Physical Aggression), Agresif Verbal 
( Verbal Aggression), Kemarahan (Anger), dan Permusuhan (Hostility) 
Ada beberapa faktor yang memperngaruhi terjadinya perilaku agresif,antara lain : 
a. Stres, Crider, Goethals, Kavanough, dan Solomon (dalam Koeswara, 1988) bahwa stres 
merupakan reaksi terhadap ketidakmampuan untuk mengatasi gangguan fisik terhadap 
ketidak mampuan untuk mengatasi gangguan fisik dan psikis. 
b. Deindividuasi, pada saat individu diketahui identitasnya, maka akan bertindak lebih anti 
sosial. Menurut Koeswara (1998) menyatakan bahwa deindividuasi bisa mengarahkan 
individu pada kekuasaan, dan perilaku agresif yang dilakukan menjadi lebih intens. 
c. Kekuasaan,Weber (dalam Koeswara, 1988) kekuasaan adalah kesempatan dari seseorang 
atau kelompok orang untuk merealisasikan keinginan-keinginannya dalam tindakan 
komunal bahkan meskipun harus berhadapan dengan perlawanan dari seseorang atau 





d. Provokasi, Mayor (dalam Herviantini, 2007) menyatakan bahwa provokasi bisa 
mencetuskan agresi karena provokasi itu oleh pelaku agresi dilihat sebagai ancaman yang 
harus dihadapi dengan respon agresif untuk meniadakan bahaya yang diisyaratkan oleh 
ancaman itu. 
e. Alkohol dan Obat-Obat, Mayor (dalam Herviantini, 2007) bahwa alkohol akan 
mempertinggi potensi agresi karena menekan mekanisme syaraf pusat yang biasanya 
menghambat emosi untuk melakukan agresi. 
f. Kondisi Lingkungan, Donnerstein dan Wison (2006) menunjukan bahwa dalam keadaan 
bising, ternyata individu memberikan kejutan listrik yang lebih banyak daripada dalam 
kondisi suara rendah atau tanpa suara. 
Dill dan Dill (dalam Badrun,2012) melihat perilaku agresif sebagai perilaku yang 
dilakukan berdasarkan pengalaman dan adanya rangsangan situasi tertentu sehingga 
menyebabkan seseorang itu melakukan tindakan agresif. Agresi merupakan tingkah laku 
individu yang di tujukan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak 
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Hal ini yang terjadi saat pengendara sepeda 
motor pada saat melanggar peraturan lalu lintas dan menyebabkan kecelakaan atau 
membahayakan pengendara lain. Salah satu tingkah laku agresi yang paling sering dilakukan 
oleh pengendara adalah melanggar tanda-tanda lalu lintas (Merindukan, 2005) 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pelanggaran lalu lintas 
yang dialami oleh remaja adalah ketika berkendara pengemudi mengalami kesulitan 
mengkontrol emosinya sehingga terjadi perilaku agresi yang menyebabkan pelanggaran lalu 
lintas di jalan raya. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan antara perilaku agresifitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja di 
SMA N 8 Surakarta oleh karena itu rumusan masalahnya adalah “Apakah ada hubungan 
antara perilaku agresifitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja di SMA N 8 
Surakarta?” Adapun tujuan dari penelitian ini mengatahui hubungan antara perilaku 
agresifitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja di SMA N 8 Surakarta, mengetahui 
Tingkat perilaku agresivitas pada remaja di SMA N 8 Surakarta, mengetahui Tingkat 
pelanggaran lalu lintas pada remaja di SMA N 8 Surakarta, mengetahui Peran atau 








Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Populasi yang 
digunakan yaitu siswa SMA Negeri 8 Surakarta. beralamat di Jl. Sumbing VI/49 Mojosongo, 
Jebres, Surakarta, Jawa Tengah. Sampel yang diambil yaitu siswa kelas X IPS 1 tersapat 28 
siswa, X IPS 2 terdapat 28 siswa, X IPS 3 terdapat 28 siswa, X IPA 1 terdapat 28 siswa, dan 
X IPA 2 terdapat 28 siswa dan X IPA 3 terdapat 28 siswa. Jumlah total siswa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 168 siswa. Dengan teknik cluster sampling yaitu sampel 
berdasarkan kelas-kelas bukan dari individu yang kemudian kelas kelas tersebut dipilih 
(Hadi, 2004).,  
Alat ukur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah skala pelanggaran lalu lintas dan 
skala agresivitas. Menggunakan kuisioner, Kuisioner merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian, di mana di dalamnya berisi pertanyaan tentang hal 
yang akan diukur dalam penelitian untuk diisi oleh responden Boediono & Koster ( dalam 
Hedo dan Sudhana, 2014). Setelah kedua skala yaitu skala pelanggaran lalu lintas dan skala 
perilaku agresivitas dikonsultasikan dengan dosen pembimbing maka langkah selanjutnya 
dilakukan uji validitas isi dengan profesional judgement oleh tiga dosen penilai. Kemudian 
setelah dilakukan penilaian oleh profesional judgement tersebut, maka aitem yang 
validitasnya kurang dari 0,6 dinyatakan gugur. 
Uji validitas menggunakan profesional judgement dengan menggunakan rumus 
formula Aiken’s, dan uji reliabilitas menggunakan formula koefisian Alpha Cronbach, 
dimana diperoleh lewat sekali saja penyajian skala pada sekelompok responden (Azwar, 
2015). Analisis data menggunakan korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula Aiken’s, diperoleh 30 aitem skala 
pelanggaran lalu lintas dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian, nilai formula 
Aiken’s dari 0,67 sampai dengan 0,91. berdasarkan hasil perhitungan dengan formula 
Aiken’s, diperoleh 32 aitem skala perilaku agresivitas yang dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam penelitian, nilai formula Aiken’s dari 0,67 sampai dengan 0,91. Skoring 
dilakukan guna untuk analisis data. Skor dari masing-masing skala yang bergerak dari 5 
sampai 1 untuk aitem favorable dan bergerak dari 1 sampai 5 untuk aitem unfavorble, 
kemudian peneliti menjumlah semua skor dari aitem pada masing-masing skala, kemudian 





Hasil uji reliabiitas koefisien Cronbach’s Alpha untuk skala pelanggaran lalu lintas  
yaitu 0,827 dengan jumlah aitem sebanyak 27, dan koefisien Cronbach’s Alpha untuk skala 
perilaku agresivitas yaitu 0,853 dengan jumlah aitem 24. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorof-Smirnov 
Test, dimana diperoleh hasil uji normalitas untuk variable pelanggaran lalu lintas menunjukkn 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,925 dengan sig (2- tailed) = 0,360 (p > 0,05) menunjukkan 
keadaan yang terpenuhi. Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi normal. Uji 
linieritas dalam penelitian ini didapatkan hasildeviation from linierity = 0,933; signifikan (p) 
= 0,567 : (p > 0,05).Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel bebas (Perilaku Agresivitas) 
dengan variabel tergantung (pelanggaran lalu lintas) memenuhi sebaran data linear. 
Kesimpulann dari data diatas adalah terpenuhi syarat-syarat yang diperlukan untuk uji 
asumsi. 
Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. Hasilnya 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,218 ; p = 0,000 (p< 0,01). Hal ini menunjukkan 
ada hubungan positif  yang sangat signifikan antara perilaku agresivitas dengan pelanggaran 
lalu lintas pada remaja di SMA N 8 Surakarta. Semakin tinggi perilaku agresivitas maka 
semakin tinggi pelanggaran lalu lintas, sebaliknya semakin rendah perilaku agresivitas maka 
semakin rendah pelanggaran lalu lintas. Sehingga hipotesis yang penulis ajukan diterima. 
Berdasarkan kategorisasi variabel pelanggaran lalu lintas diketahui bahwa rerata 
empirik (RE) sebesar 48,28 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang berarti variabel 
pelanggaran lalu lintas termasuk dalam kategori rendah.. Berdasarkan kategorisasi skala  
pelanggaran lalu lintas diketahui bahwa 50% (84 orang) memiliki pelanggaran lalu lintas 
yang tergolong sangat rendah, dan 50% (84 orang) memiliki pelanggaran lalu lintas yang 
tergolong rendah. 
Berdasarkan kategorisasi variabel perilaku agresivitas diketahui bahwa rerata empirik 
(RE) sebesar 77,5 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang berarti variable perilaku 
agresivitas termasuk dalam kategori rendah.  Variabel Perilaku Agresivitas diketahui bahwa 
80% (135 orang) memiliki perilaku agresivitas yang tergolong sangat rendah, dan 20% (33 
orang) memiliki perilaku agresivitas yang tergolong rendah. Ini  menunjukkan bahwa 





Secara umum hasil dari analisis variable perilaku agresivitas yang rendah 
berhubungan dengan pelanggaran lalu lintas yang rendah juga. . Namun demikian ada 80% 
reaponden memiliki perilaku agresivitas yang tergolong sangat rendah, dan 20% responden 
memiliki perilaku agresivitas yang tergolong rendah. Ini menunjukkan bahwa prosentase dari 
jumlah terbanyak berada pada posisi sangat rendah.Individu yang memiliki perilaku 
agresivitas yang baik (rendah) akan mempunyai control diri yang terkendali dan baik, hal ini 
akan memberikan dampak positif. 
Berdasarkan hasil analisis product moment dari Pearson diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,218 ; p = 0,000 (p< 0,01) artinya ada hubungan positif  yang sangat 
signifikan antara perilaku agresivitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja di SMA N 8 
Surakarta. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu 
adanya hubungan positif yang signifikan menjelaskan bahwa Semakin tinggi perilaku 
agresivitas maka semakin tinggi pelanggaran lalu lintas, sebaliknya semakin rendah perilaku 
agresivitas maka semakin rendah pelanggaran lalu lintas.  
Sumbangan efektif perilaku agresivitas dengan pelanggaran lalu lintas sebesar 4,8%, 
ditunjukkan oleh koefisien determinan (r²) = 0,048. Berarti masih terdapat 95,2% variabel 
lain yang mempengaruhi pelanggaran lalu lintas, seperti kepribadian, gender, umur. Hasil 
analisa tersebut diperkuat oleh penelitian Enok (2007) yang berjudul hubungan antara 
perilaku agresivitas dengan pelanggaran lalu lintas pada pengendara sepeda motor, 
sumbangan efektif yang diberikan perilaku agresivitas terhadap pelanggaran lalu lintas 
sebesar 21,6%. Hal ini berarti masih terdapat 78,4% variable lain yang mempengaruhi 
pelanggaran lalu lintas. 
Penelitian lain berpendapat bahwa fakor-faktor mempengaruhi perilaku agresif adalah 
faktor-faktor situasional seperti panas atau lalu lintas tinggi (Jovanovic et. Al, 2010), faktor-
faktor yang berhubungan dengan katakteristik teknik kendaraan (Benfield, Szlemko & Bell, 
2006) serta faktor- faktor yang berhubungan dengan sifat pengemudi, seperti kognisi (Nesbit 
& Conger, 2012) suasana hati disposisional, fisik dan kesehatan mental (Shahar, 2008), sikap 
dan kepribadian (Jovanovic et.al, 2010). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara perilaku agresivitas dengan pelanggaran lalu lintas pada remaja di 





tergolong rendah. Tingkat pelanggaran lalu lintas pada remaja di SMA N 8 Surakarta 
tergolong rendah.  
Bagi siswa, disarankan kepada siswa agar tetap menurunkan perilaku agresivitas 
sehingga akan diperoleh pelanggaran lalu lintas yang rendah.  Cara menurunkan perilaku 
agresivitas dengan cara selalu berfikir positif, selalu intropeksi diri, mencoba memahami 
karakteristik oranglain, mencoba menghargai pendapat dan kelebihan orang lain. 
Bagi instansi terkait, disarankan agar dapat menurunkan perilaku agresivitas siswa 
sehingga akan diperoleh pelanggaran lalu lintas yang rendah ,dengan cara memperhatikan 
kondisi setiap siswa dan membantu siswa mengatasi masalah yang sedang dialami oleh 
siswa, dan juga memperhatikan kondisi psikologi siswa khususnya masalah kematangan 
emosi siswa, untuk memacu prestasinya sehingga menghasilkan lulusan berkualitas baik 
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan metode yang 
berbeda (kualitatif) diharapkan dapat mengungkap lebih dalam lagi tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi pelanggaran lalu lintas selain perilaku agresivitas. 
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